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BAB V 

 PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang penulis kemukakan dalam bab IV, dapat 

disampaikan bahwa UPTD BLK Kota Tangerang merupakan lembaga 

yang menyelenggarakan program pelatihan bagi para penganggur atau 

pencari kerja. Keberadaan UPTD BLK Kota Tangerang sangat diperlukan 

dalam rangka menciptakan tenaga kerja yang terampil dan siap untuk 

memasuki pasar atau dunia kerja maupun untuk usaha mandiri. 

Selanjutnya sesuai dengan analisis dan pembahasan hasil penelitian 

yang telah dipaparkan dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perencanaan (planning) penyelenggaraan pelatihan merupakan salah 

satu dari fungsi manajemen yang harus dilalui sebelum melakukan 

kegiatan pelatihan. Dari penjelasan yang telah diuraikan dalam bab 

sebelumnya bahwa perencanaan kebutuhan pelatihan yang dilakukan 

oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD BLK) 

Kota Tangerang adalah sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan, mulai dari identifikasi kebutuhan, rekrutmen peserta 

pelatihan, anggaran dan sosialisasi program pelatihan. Sehingga 
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perencanaan program pelatihan kerja dapat dilaksanakan sesuai 

dengan tahapan-tahapan yang ditentukan sebelumnya. 

2. Pengorganisasian (organizing) merupakan alat yang digunakan oleh 

manusia untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Hasil penelitian pada 

pengelolaan pelatihan ketenagakerjaan di UPTD Balai Latihan Kerja 

Kota Tangerang pengorganisasian terdiri dari sarana prasana yang 

berasal dari APBD kota Tangerang, instruktur yang memiliki 

kompetensi dibidangnya, dan menggunakan kurikulum berbasis 

kompetensi yang berasal dari dinas. 

3. Penggerakan (actuating) di Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai 

Latihan Kerja (UPTD BLK) Kota Tangerang dilakukan oleh Kepala 

UPTD BLK sebagai penanggung jawab atas terselenggaranya 

program pelatihan. Penggerakan dilakukan dengan rapat koordinasi. 

Dalam mengambil keputusan beliau berlandaskan win-win solution 

dan dengan gaya kepemimpinan demokratis. 

4. Pengawasan (controlling) dilaksanakan sesuai dengan tujuan utama 

dari organisasi, yaitu menyiapkan tenaga terampil siap pakai. 

Pengawasan dilakukan dengan evaluasi di setiap akhir program 

pelatihan selesai, pemantauan terhadap pelaksanaan pelatihan untuk 

mengetahui apakah pelatihan yang berjalan telah sesuai dengan 

rencana, dan pelaporan hasil pelatihan sebagai pertanggung jawaban 

lembaga kepada dinas.  
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B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian tentang pengelolaan pelatihan 

ketenagakerjaan di Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja 

(UPTD BLK) Kota Tangerang yaitu meskipun setiap tahun program yang 

dijalankan beberapa tahun kebelakang sama, tetapi Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Kota Tangerang tetap berusaha mencari tahu kebutuhan 

pelatihan masyarakat dengan melakukan identifikasi kebutuhan. Setelah 

melakukan identifikasi kebutuhan, UPTD BLK Kota Tangerang 

menentukan prioritas kebutuhan pelatihan, setelah itu pelatihan tersebut 

diajukan ke Dinas Ketenagakerjaan Kota Tangerang untuk direalisasikan 

dalam bentuk pelatihan. Salah satu program pelatihan hasil identifikasi 

kebutuhan adalah pelatihan satpam yang akan diselenggerakan pada 

tahun 2015 ini.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka saran yang peneliti 

sampaikan dalam rangka untuk perbaikan pelatihan di Unit Pelaksana 

Teknis Dinas Balai Latihan Kerja (UPTD BLK) Kota Tangerang adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada proses rekrutmen peserta pelatihan sebaiknya menggunakan tes 

walaupun hanya dengan wawancara. Hal ini bertujuan untuk 
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menyeleksi calon peserta yang memang membutuhkan untuk ikut 

pelatihan dan meminimalisir terjadinya salah sasaran pada program 

pelatihan. 

2. UPTD BLK Kota Tangerang sebaiknya lebih meningkatkan sosialisasi 

program pelatihan kepada masyarakat agar masyarakat mengetahui 

keberadaan dan fungsi UPTD BLK Kota Tangerang. 

3. Peralatan praktek sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan dan 

perkembangan teknologi yang sedang berjalan, supaya peserta 

setelah selesai pelatihan dapat dengan mudah menyesuaikan dengan 

perkembangan yang ada. 

4. Untuk hasil pelatihan yang lebih maksimal hendaknya pihak UPTD 

BLK Kota Tangerang berusaha menjadi bursa kerja di Kota 

Tangerang. Sehingga perusahaan-perusahaan yang membutuhkan 

tenaga kerja terampil akan langsung datang ke UPTD BLK Kota 

Tangerang. 

 

 

 


